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1.1. Latar Belakang Masalah
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Perubahan paradigma-pefiyclenggaraan peiiterintah dari sistem sentralisasi menuju

ke sistem desentrd iIcnyebabkan terbukanya ruang bagidesauntik mengurus rumah

tanggdnya=sendiri dengan karakteristiknya masing-masing. Kebetadaan “desa secara

pidis” formal diakui dalam Ugfda ndang Nomor 32 Tahun 2004, tentang

Pemerintahan Daerah dalam pasal a menyebutkan bahwa: “Desa atau yang

disebut dengan nama 13 glanjutnya disebut desa ah kesatuan masyarakat hul

1 ‘ ‘ yang memiliki batasgbatas v ah yang berwe engatur dan mengut
tngan masy ctempaty berdasarkan asal-usuleg istiadat se &t yang
an diho ain systemPemeintahan NegacasR donesi

h1rnya Undang-Undang Nomor 6 T 2014 tentang Desa tmmba a

yang mendasar bagi dudtiRane,dan relasi desa den rah dan

ang baik dari a grencanaan, pem

Kedudukan.e

Ufidang-Undang de ebih kuat

asan un tersebut menyatakan bahw

yang sam Sn NE . ini misi

tuntot memberikan pelayanan yang lebih.p

angunan baik secara fisik

maupun non-fisik agar terlaksananya program kegiatan pembangunan desa dengan baik

guna memajukan daerah agar tercapainya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.
Desa sesuai dengan aturan perundang-undangan memperoleh hak dan wewenang

untuk mengatur keuangan sendiri yang terangkum di dalam Alokasi Dana Desa (ADD)




yang tercantum di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten.
Adapun besarnya dana ADD tergantung alokasi dana yang telah ditetapkan untuk masing-

masing daerah Kabupaten. Pemberian pengelolaan Keuangan kepada Desa bertujuan agar

supaya masing-masing Pemeti tuk membangun sendiri desanya

sesuai dengan kebtituhan-da

an Menteri Desa No Tahun 2015 tentang \penctapan prioritas

souhaan dana desa bahwa priori desa

naan dana desa untuk pembangunz

dialokasikan untuk mencapai bangunan desa yaitu meningkatkan

esejahteraan ma desa dan litas hidup Usiad serta penanggulahganp

‘ ‘ kemiskinan, melalui alll nuhan kebutuhan'dasar, b) Pémbangunan sarana da

pgembangan potensi ekong okal,.dygPemanfaatan sumbeér day:
A.sccara bepkelanjutan (Pasal 5)._Pe 1aan dar& yang
ikan untuk bidang pembangunan sebesat 70% dan biaya yang dialmnun k

| desa tidak melebihi 30%.Pengegunaan dana desa oleh pemer sa hanus

ditetapkan s a mel
aktu _

apat tercapai se

al de ang tela naka
tivitas suatll progr tau kegiatan yang dijalanka \or sasi ata
plikasi pada capai @\a E |

rintah Desa dalam hal in1 sebagaimana dicantumka

No 6 Tahun
2004 adalah Kepalasl ang but-deng i dan yang dibantu oleh
perangkat Desa atau yang dise in (Pasal 25). Kepala Desa merupakan
orang yang paling bertanggung jawab dalam hal menyelenggarakan Pemerintahan Desa,

melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan

masyarakat desa (Pasal 26 ayat 1). Dengan demikian dapat dikatakan kepala desa




memegang peran penting dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat desa.

Salah satu dimensi kuaitas hidup masyarakat tercermin dari kualitas sumber daya

manusianya.
Kualitas dari sumber.daya manusSiasyang-ada.dan tersedia di suatu daerah sangat
menentukan/Keberhasilan=dari daerah tersebut. SemakKin=baik dan<tin®gi kualitas sumber

dayafianusia [di suatu daerah maka emakin meningkatkan ‘efektivitas kerjanya,
semakin mudah untuk berkembang dan b etisi seiring kemajuan ilmu danteknologi

modern di era globalisasi. Kunci u ya adalah penempatan Auman capitql (medal

sumber daya manusia)sébagai suatu aset atau modal peatifig'dalam suatu daerah, sehingga
otomatis peningkatan asidan pengelolaan mad anusiagifit menjadi hal yang ham
ttaskan. <
epala menjadi ng tombak yelengg Alokasim Desa

ketercapaian tujuan akhifpembangunan desa yaitu masyarakat dmg maju

t Gibson (dalam

t tujuan dan tcouilSVE dasar npendelSanma
i

an keefetifan untuk mencapai \i pkan dengén ssaha
atﬂﬂ EE e tekankan aintuk pentingnya
tuntutan dari piha

luar sebagai kritetia penilaian keefetifan,

ada 2 pendek m menilai

perumusan da
kerjasama. \Sedangkan
penyesuaian_terhadap
konsep efektivitas Organisasi harustalrencermitikan keit€riasyakni:

1. Keseluruhan siklus maStikan prose€s-Keluaran

2. Pencerminan hubungan antara organisasi dan lingkungannya.

Kriteria penyelenggaraan yang efektif seperti yang dikemukakan Preedy
(1993:2) bahwa ada 3 hal utama yang berhubungan dengan ketercapaian tujuan, yaitu: a)

outcomes, misalnya perkembangan sosial dan personal; b) proses, seperti kultur atau etos,




tingkat kepuasan dari staf; dan c) keberhasilan dalam memperoleh input, seperti
pendanaan atau sumber daya manusia.

Efektivitas penyelenggaraaan dana desa pada dasarnya terlihat sangat gamblang

manakala tujuan dari programsters€but.dapattercapaisecara optimal sesuai dengan ukuran
yang telah ditetapkan.~Baliwasanya efektivitas pefivelenggdraaansdana desa sangat
berkaitan.dengan pencapaian tujuan. Oleh karena itu, dalam pencapaia juan dari

program dana desa membutuhkan njdari dalam diri yang bersifat, Kempetensi

serta kemampuan-kemampuan berupa inte , kemampuan kerja, komitmen organisasi,
pengetahuan manajertalidantugasnya sebagai kepala des dap

yang berasal dari\lua

dapat berupa duk 1 dan trust (kepercagiaan) darise@keholders yang ada sésta

torganisa <
uatu ti iteratur Betkenaan dengafi efektivitas enggar“a desa

esia telah dikaji ole iak penelit ama periode 2014-201 a lain:

dkk., 2019; Tinuwo,dkk.,

aK U o B beng, dkk, 201

i & Fahlevi,

pengelolaan program
(perencanaan, implementasi, pe an pemeriksaan) dan faktor penentu
efektivitas penyelenggaraan dana desa (seperti: kualitas aparat pengelola dan auditor,
integritas, kepemimpinan, trust, komitmen, pemahaman masyarakat, komunikasi,

kepatuhan pelaporan keuangan, kualitas pengawasan, transparansi, akuntabilitas, dan

lain-lain).



Efektivitas pengelolaan alokasi dana desa menunjukan suatu ukuran tingkat
kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan sebagaimana telah

terlebih dahulu ditetapkan melalui dokumen perencanaan pembangunan desa (Imawan,

dkk., 2019). Apabila hasi 11 hasil yang diharapkan, maka

pen an-pehcapaian hasil ini, makagefektivitas pengelolaan dana,de lah identik

gan’suatu kinerja atau produktivitasgpengelola dana desanya. Menurut

2017), agar efektivitas pengelolaan asigdana desa, maka perlu adanya 4 hal berikut:

ngkat desah

1) Integritas da a desa dan p

2) Tata kelolalkeuang? ng akuntabel dan trdnSpara

CKapasita

endamp

engawasan warga melalupartisipasi. m

pidapat berakibat pada ketid aan
o apaan program ya ai de

elalui pelati da

manusia ya

salah satu dari keempa

masyarakat desa

ak efekti
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untuk mendiskusikan dan posisi yang setara dalam pemberian informasi dengan

pemerintah (Hudaya et al., 2015). Selanjutnya, Ferry, et al, (2015), mengungkapkan
bahwa pemberian kemudahan dalam mendapatkan informasi baik secara lisan maupun

tulisan  dapat menumbuhkan lingkungan  keterbukan  sebagai  landasan




pertanggungjawaban. Transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan serta laporan
kinerja yang efektif dapat digunakan untuk meningkatkan kepuasan masyarakat (Rasheli,

2016). Salah satu kendala dalam pelaporan akuntabilitas pengelolaan dana desa dan

pelaksanaan program di Indonesid adatahe-l as=sumber daya manusia yang kurang

mendukung v k. Babeng;d 018; Rahmawati,

konteks penyelenggaraan dafia~desa, antara

pala desa dan aparat pengelola

Integritas dipandang sebagai ertindak sesuai dengan nilai-nilai\meral,

porma, dan aturanyya gvan (Huberts; 2018). Pe aipgberfokus pada satu‘ata

lebih nilai spesifikiplainnya bel, 2016); misalnya, tidak kerupsi; kejujuran; ketidak

ihakan; aku ilitas (sepcrtijuga dalam baniye g-etik). Pandangan seslia

(Zkategorl engaitka cgritas deng an intengﬁn <

S ngan kebajikan sepert fjaksanaanjkeadilan; keberanian; dan &hana n
Talsma, 2016). Sehubungangdengan pengelolaan dana de a aparat
integ g idak terjadi prﬁpsi a
an menjunjug poral, moma damya yang geley
n pemerintah sebagai pelak V)akyat harus

aNE i afh ¢ Jjujur dan

nentukan pengelola dana

harus memiliki

Kepercayaa

desa menunjukkan sikap dan pe untuk™dijadikan teladan dalam membentuk dan
membangun masyarakatnya tentunya. Kondisi yang menumbuhkan kepercayaan adalah
komunikasi yang terbuka, saling memberikan informasi penting, saling mengungkapkan
persepsi dan perasaan serta lebih melibatkan karyawan/pegawai dalam pengambilan

keputusan (Yulianti & Wuryanti, 2015). Selanjutnya, Colquitt et al., 2009:



240) mengatakan bahwa kepercayaan memiliki efek positif yang kuat pada komitmen.
Kepercayaan tumbuh dari penerapan integritas tinggi, dapat meningkatkan komitmen

karyawan terhadap organisasi. Saling percaya di antara anggota organisasi, dan antara

karyawan dan manajer, memungkinkanKinerja“yang.luar biasa dan komunikasi terbuka
(Callaway 260 fut Isti, (2017), Kepe a masyarakat dan

pemerifitah-desa akan terbangun melal sparansi. Selanjutnya, Kariffiahedkk. (2014)

dalam /penelitian mereka di De ulon menyatakan bahwa “képetcayaan

agyarakat desa sepenuhnya kepa h desa dalam pengelolaan alokasi dana

desa karena adanya bt apaternalistik. Jadi kepercay ga ditentukan oleh integrita

Para pengelola de pengeloldidana desa itu baik akan

rdulkan ke ayaan anfara pimpinan, dbawahag pun masy. <
1 toritas

at sehin akan terciptathubungan yang baik. Mela ampua

gerahkan segala sumlma

untuk mencapai tujuanwyang=t€lah  ditetapkan. Hal-hal

ka integritas apa

ilikinya, kepala desa sih dapat

akan muncul begi idukung rasa percaya
alah satu, pendulke ang dapa tmenen
nggara a. Tanpa adanya trust yang

dari stakeho
itmen Vyang dlbangun 0 eh para penyelengg
merupakan sebua a pencapaian tujuan
pembangunan desa. Menurut itmen terhadap organisasi yang baik dapat
meningkatkan kinerja seseorang. Hasil kerja yang baik akan diperoleh ketika seseorang
memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi dan keterikatan psikologis dengan

organisasi (Al Zeifeti & Mohamad, 2017; Sharma & Sinha, 2015). Komitmen terhadap

tujuan dan tugas-tugas pemerintahan desa dapat tercermin dari upayanya untuk




memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakatnya dengan mengatasi berbagai
keterbatasan sumber daya. Jadi aparatur pengelola dana desa dengan komitmen,
kemampuan dan otoritas yang dimilikinya dapat mengerahkan segala sumber daya desa

untuk mencapai tujuan _yang=ttla itetapkan-..Komitmen organisasi mencakup

kepercayaans/dan terhadap

he yang ku ai-nilai organisasi;

kesedida A, kuat untuk

melakukan upaya bes
tap erja dengan organisasi (Ne

Kajian tentang hubungan in

‘ii idak konsisten.iSej o cnef i ita
berpengaruh positifysignifikanitethadap efektivitas/kine i o, dkk., 2017; Ariami

ra, 2015 i ., 2008; Awaluddin

016; al, 2019), sedangka

lainnya atakan tidakaberpengaruh Signifikan dkk., 2012; Yulianti

Ktivitas/kinerja juga tiwsist

sejumlah peneliti mepcmtikanadanya pengaruh signifikan (Z ,20

anti, 2015). Hubunga ist denga

uryanti, 2015;

alnpya menyatakan

an, 2017). Kaj coritas dengan Wmen
n. Sejumlah peneliti menem pen

tegritas ter 0 Salwa, 2018; Sunyoto et al.,2017), tetapi ada

juga yan{m\e;emukan tidak berpengaruh 51gn1ﬁkan (Wetik, dkk., 2018). Kajian
hubungan Trust dengan komitment ditemukan adanya pengaruh yang positif (Babaoglan,
2016; Asikin, 2015). Selanjutn n hu omitment dengan efektivitas/kinerja
ditemukan hasil yang tidak konsisten. Sejumlah peneliti menemukan adanya pengaruh
positif signifikan komitmen terhadap efektivitas/kinerja (Salwa et al., 2018; Wetik, 2018;

Arifin, dkk., 2018; Mahmud, dkk., 2016; Suharto et al., 2019; Al Zeifeti & Mohamad,




2017), tetapi ada juga yang menemukan tidak bepengaruh signifikan (Jafri dan Lhamo,

2013; Khan, 2015)

Penelitian ini mengkaji efektivitas penyelenggaraan dana desa di Kabupaten

ada esenjangan témuan dari be ii” ajian sebelumnyajte
berbagai hubungafigvariabeltescbut. :

ata dari ian keuangan daerah Kabupaten Min &lng.m
dana de alna empa un terakhir gercalisasisse pada
ta . di bawabh ini,

Tabel 1.1. Realisasi AlokasRanasDesa Kabupaten Minahasa Tra / /

Tahun Penerimaan Belanja

4,00.746. .000 100. :

Hal ini tentunya mengisyaratkan bahwa penggunaan alokasi dana desa di Kabupaten

Minahasa Tenggara dari tahun ke tahun semakin besar saja dana yang tidak terserap.
Efektifitas penyelenggaran dana desa sangat menurun dan tentunya kepala desa
sebagai pemangku kewenangan penyelenggaraan dana desa ditengarai menjadi

masalah utama.



10

Dalam penerapan penyelenggaraan alokasi dana desa di Kabupaten Minahasa
mengalami berbagai bentuk kendala-kendala yang pada akhirnya membuat tidak

efektifnya penyelenggaraan dana desa seperti; 1) Dari sisi regulasi cenderung

terdapat pertentangan__pen ening belanja yang tertuang dalam

permendagri~dan_permendes. Contoh dalam pctmenda ng sarana olahraga

peficmpatan pada bidang pemba n sedangkan dalam permciides, tercantum

dalam bidang pemberdayaan. rungan terbatasnya sumber daya manusia

dalam pengelolaan system ke desa sehingga menjadi kenda am
menyajikan lapo dan berpotenst” dimanfaatk . pihak tertentu tegmasuk
didalamnya péadampingidesa. 3). Kepatuhan @ penyuslinan anggaran cendertng;

dkdi dasarkan,pada RKBDes dan RPIMDEes. 4)._PRegélolaan danad%::l It
ih cpala.des nota

derung dipegangidan dikuasai ol pala.d um Tu
ja tidak dipegang © bendahara’ uk segera diinput m@yste ,
ya penatausahaan diinputberdarkan nilai RAB dan bukan Nil ja Real.
yang dipotongy tida gera™disctor) dan diinput da@LD

g efektivitas pery

rat dengan faktor lingkunga jagdisi kerja
, puNE@ a maupun buda 1 sasi yang

dalamnya. Namun demikian, semua ha cbut jselayaknya dapat

1

asil pengamatag

£

a desa baik kepala desa
sebagai Pemegang Kekua nge uangan Desa (PPKD) dan Sekretaris
desa sebagai coordinator , Kepala urusan Keuangan sebagai bendahara serta Kepala
urusan lainnya dan kepala seksi sebagai pelaksana kegiatan dan anggaran

(PKA).Kemampuan dalam mengatur, memberdayakan serta
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mengoptimalisasikan segala sumber daya yang ada merupakan tantangan bagi setiap

kepala desa khususnya di Kabupaten Minahasa Tenggara Provinsi Sulawesi Utara.

Dalam penerapannya pengelolaan Dana Desa di Kabupaten Minahasa Tenggara telah

perielitian dengan judul “Pen hfintegrias dan trust terhadap efe

penyelenggara dana desa me el intervening komitmen :

aparat desa 'di vaten Minahasa Tenggaral:

]Cnbatasa nelitian <

Berd an.latar belakang masalah penclitiangye ih dikem , maka
lah-masalah tersebu pat diidentifikasi sebagai berikut: ( tivitas
enggaran dana desa oleh desa, yang cenderung bel mal; (2)

ngan rendahnyga_iate? dpasatuy desa sebagai gog

peny an dana desa ti Kegenderun w\nya tytist May

Kepala d bawahannya dan seb gga eng

pehyelenggaraan d an kepala /desd ydng begitu
besar; (4) Trustsu asyarakat terhadap epala desa cendert ¢ sesuai yang
diharapkan karena integritas~kepala desa=yang belum baik; (5) Komitmen aparat
pengelola dana desa endetung tidak konsisten terhadap program-program

pembangunan di desa.
Dari indentifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini dibatasi pada
variabel-variabel yang diduga berpegaruh dengan efektivitas penyelenggaraan dana

desa yaitu; 1) Integritas; 2) trust; dan 3) komitemn. Tujuan membatasi masalah yang
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sangat luas yaitu untuk memudahkan peneliti dalam hal pengumpulan data, waktu

terbatas dan terjangkau dengan ketersediaan dana.

efsebut dapat dirumuskanke=dalam~pertanyaan-pertanyaan
research questions) se iberikut;
Apakah integritas berpeng

langsung dan positif terhadap cfektivitas

kerja penyelenggara dana de

2. Apakah agaruh secaralangsung dangp@sttif terhadap efektivitas kerje

1 1 penyelenggata dana'd

Apakah aen berp

Zpenyele

pakah integritas berp

igaruh secara dangsung ositif efektiyita¥ ketja

Gdl d de

raruh  positif "Secara langsug terhadwitmel

1.4. Tujuan Penelitian
Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta
mengungkapkan pengaruh yang terjadi di antara variabel-variabel penelitian. Pengaruh

tersebut merupakan hubungan yang bersifat sendiri-sendiri maupun secara bersama
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variabel; integritas, trust, komitmen dan efektifitas penyelenggara dana desa. Penelitian
ini bertujuan secara spesifik untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1. Integritas berpengaruh secara langsung dan positif terhadap efektivitas kerja

penyelenggara dana d
ccara langsu dan po

oara dana desa

itmen berpengaruh secara Jan dan positif terhadap efektivita
penyelenggara dana desa
Integritas berpenga gcara langsu

dan positi adapKomitmen peyelenggar

dana desa

CSt berpeng ecara lamgsung dan posifif terdah

Za desa

g secara tig angsung terhadap efm ker
1 komitmen

6 ritas berpengaruh po
engaruh positifiseedfa angsung terhadap efekti
kom
. Sig

S NEGES

kontribusi hasil penelitian™ d

7

ansi penelitia

ntu mengatasi

persoalan yang di alam proses penyelenggaraan
pemerintahan , pembangunan dan kemasyarakatan.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun
secara praktis. Secara teoretis diharapkan penelitian ini dapat memperkaya khasanah

ilmu pengetahuan dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya yang

berkaitan dengan integritas, trust dan komitmen serta efektifitas kerja.
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Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi: (1)
Pemerintah Kabupaten Minahasa Tenggara dalam penyelenggaraan pemerintah
yang baik; (2) Institusi pemerintah yang terkait dengan penyelenggaraan dana desa;
(3) Sebagai bahan acuan untuk penelitian yang relevan dimasa yang akan datang.

Siknifikasi-=pada tataran”_umplémentasi pemelitian ini diharapkan dapat

membefikah infofmasi atau gambarafl yang berguna bagi-aparat,pényelenggara dana

desa“sebagai acuan dalam meni tkan efektifitas penyelenggaran=program dana
désa. Sebagai aparat pengel desa perlu memperhatikan ‘dalam
pengembangan dirinya menyan integritasnya, frust dan komitmen dari

pengelola danagdesa™Sehingga penyelenggarangprogramgdana desa dapat berjala

%aharua tateof the art) &

Penelitian ini mengkajtéfektivitas k€fja penyelenggara pengelo a desa di

1 1 ‘ sesuai dengan diharapkan.

en Minahasa Tenggard” dalam _hubwenigannya dengan integr truth

elakukannya. Ka ubunga

Migwhanya melihs gritas,

nya, tidakdal




